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Abstrak

Semangat murid dalam belajar menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran. sayangnya, dalam kenyataanya, murid masih ditemukan kurang aktif, mudah
bosan, dan kurang fokus dalam berpartisipasi dalam pembelajaran Pancasila. maka dari itu,
kreativitas guru merupakan aspek penting saat menciptakan pembelajaran yang menarik dan
mampu memperkuat semangat dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk kreativitas guru Pancasila dalam menguatkan semangat belajar murid di kelas VII di
SMP Negeri 27 Banjarmasin dan menganalisis faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
kreativitas. Metode Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan penetapan
informan peneliti yang menggunakan teknik Purposive Sampling. Informan penelitian terdiri
dari dua guru Pancasila dan enam murid kelas VII. Teknik pengumpulan datanya melalui proses
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menganalisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bentuk kreativitas guru Pancasila dilakukan melalui penggunaan media
pembelajaran interaktif seperti papan pintar, video pembelajaran, permainan edukatif, ice
breaking, Panila (Papan Nilai Pancasila), lagu pembelajaran, diskusi kelompok, dan
pembelajaran berbasis proyek. Faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu, kondisi
kelas yang kurang kondusif, karakteristik murid yang beragam, serta fasilitas yang terbatas.
Kreativitas guru terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan
semangat dalam belajar.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, dan Faktor Penghambat

Abstract
Student enthusiasm in learning is an important factor in supporting the success of learning.
Unfortunately, in reality, students are still found to be less active, easily bored, and lack focus
in participating in Pancasila learning. Therefore, teacher creativity is an important aspect when
creating interesting learning and is able to strengthen enthusiasm in learning. This study aims
to describe the form of creativity of Pancasila teachers in strengthening the enthusiasm of
learning in grade VII students at SMP Negeri 27 Banjarmasin and analyze the inhibiting factors
faced by teachers in creativity. This research method uses descriptive qualitative with the
determination of research informants using Purposive Sampling techniques. The research
informants consisted of two Pancasila teachers and six grade VII students. The data collection
technique was through the process of observation, interviews, and documentation and analyzed
the data using the Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study show that the form of creativity of Pancasila
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teachers is carried out through the use of interactive learning media such as smart boards,
learning videos, educational games, ice breakers, Panila (Pancasila Value Board), learning
songs, group discussions, and project-based learning. Inhibiting factors include time
constraints, less than conducive classroom conditions, diverse student characteristics, and
limited facilities. Teacher creativity has been shown to play a significant role in increasing
engagement and enthusiasm for learning.
Keywords: teacher creativity and inhibiting factors
Pendahuluan

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam membentuk perkembangan diri individu.

Keberhasilan dalam pendidikan tidak hanya tergantung pada kurikulum dan fasilitas yang ada,
tetapi juga dipengaruhi oleh semangat belajar pada murid saat mereka menjalani proses
pembelajaran khususnya di sekolah yang pastinya mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
belajar. Semangat untuk belajar sangat penting agar mereka bisa ikut aktif dalam pembelajaran,
memperhatikan pelajaran, dan mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Huda, et al.,
(2025:1365) mengatakan bahwa “Tujuan dari Pendidikan adalah mengembangkan dan
menanamkan pemahaman, pengahayatan, dan pengalaman nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. jadi Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk karakter pada anak
agar tidak hanya memahami nilai-nilai pancasila secara teori, tetapi juga bisa menerapkannya
secara konsisten dalam perilaku sehari-hari.”

Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang selalu ada di semua
tingkat Pendidikan dimulai dari TK sampai dengan dibangku perkuliahan yang artinya
Pendidikan Pancasila mempelajari tentang kehidupan sehari-hari manusia dalam membentuk
karakter, sikap, toleransi, dan gotong royong. Pendidikan Pancasila juga berhubungan dengan
kehidupan sosial seperti di masyarakat, kehidupan keluarga maupun sekolah. Pramesti,
(2026:1) “Pancasila seharusnya tidak berhenti sebagai teks normatif, melainkan
bertransformasi menjadi pedoman hidup yang mampu menjawab tantangan zaman”. Tetapi
Pendidikan Pancasila dalam pelaksanaannya ini, sering sekali dipandang sebagai mata pelajaran
yang membosankan karena dianggap banyak berisi hafalan materi, memiliki banyak aturan, dan
pasal-pasal, sehingga kurang menarik perhatian bagi sebagian pelajar dan Masyarakat.

Padahal di kalangan tua maupun muda dengan mempelajari Pendidikan Pancasila
sangat diharapkan untuk mendalami dan mempelajari agar dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang berada di lingkungannya. Ilmu yang digunakan yaitu dari kursi Pendidikan, dan
nantinya sebagai manusia yang berproses dalam berpendidikan akan lebih memahami tentang
teori-teori Pendidikan Pancasila yang telah dipelajari. Oleh karena itu Pendidikan Pancasila
menjadi penting dipelajari dan dipahami baik kalangan tua maupun muda. Idealnya, seperti
yang dijelaskan pada Undang-undang Dasar sistem Pendidikan Nasional (2003: bab XI pasal
40 ayat 2) menekankan "pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, dan kreatif'. Maka dari itu, sebagai guru,
kreativitas seorang guru adalah cara yang sangat diperlukan pada proses pengajaran untuk
membuat dan menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menguatkan semangat belajar
murid. Namun, kreativitas ini tidak selalu dimiliki oleh semua guru, karena kreativitas ini
memerlukan kemauan, dan dorongan dari dalam diri individu.

Berdasarkan teori hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow (2025:60-66) ini
menjelaskan bahwa seseorang akan terdorong untuk bertindak ketika kebutuhan dasarnya sudah
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dipenuhi. Pada Pendidikan, kebutuhan ini meliputi rasa aman, penghargaan, dan pencapaian
diri. Seorang guru yang kreatif dapat menciptakan pengalaman belajar yang memenuhi
kebutuhan tersebut, sehingga mampu menguatkan semangat belajar murid. Sebaliknya, jika
kebutuhan-kebutuhan ini tidak terpenuhi, murid akan lebih cenderung bersikap pasif dan tidak
semangat dalam proses belajar.

Salah satu tantangan dalam pembelajaran Pancasila di Indonesia adalah rendahnya
semangat belajar murid terhadap mata pelajaran ini. Hal ini terjadi karena Pendidikan Pancasila
sering dipandang mata pelajaran penuh dengan hafalan, bersifat teoritis, dan kurang dekat
dengan kehidupan sehari-hari murid. Belajar yang monoton dan kurang kreatif menjadi faktor
utama yang membuat murid merasa bosan dan tidak bersemangat mengikuti proses belajar
(Susanti et al., 2024:92). Permasalahan ini semakin diperparah oleh fakta bahwa tidak semua
guru mampu menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sebagian pendidik ditemukan
masih ada menerapkan metode yang monoton, di mana murud hanya duduk mendengarkan
tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, partisipasi, minat, dan
semangat belajar murid menjadi tidak optimal. Jika rendahnya kreativitas guru dalam mengajar
Pancasila terus dibiarkan, maka semangat belajar murid untuk belajar akan semakin turun dan
akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang baik. Sejalan dengan penadapat Abor, et
al., (2024:239) yang menyatakan bahwa "hasil pembelajaran akan menurun apabila kreativitas
guru dan semangat belajar siswa berkurang". Dapat dilihat dari sini, jika hal ini dibiarkan dalam
jangka panjang maka tujuan Pendidikan tidak akan berjalan dengan optimal dan semangat
belajar generasi bangsa selanjutnya akan rendah. Ochtaulia dan Sujarwo, (2025:85-86)
mendefinisikan“semakin tepat pembelajaran kreativitas pembelajaran yang digunakan guru
(missal kreativitas yang kontekstual), semakin besar kemungkinan semangat belajar murid
meningkat dan mereka lebih mudah memahami materi dengan pengalaman mereka”. Maka dari
itu kreativitas guru berperan penting dalam menguatkan semangat belajar murid di sekolah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 27 Banjarmasin,
pada hari Rabu-jum'at, tanggal 5-7 November 2025 melalui pengamatan dan wawancara
bersama bapak Rachman selaku guru Pancasila kelas VII dan VIII, peneliti menemukan
permasalahan bahwa sebagian murid tidak bersemangat, malas belajar, tidak antusias, cepat
bosan dan tidak mendengarkan penjelasan yang di sampaikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran Pancasila berlangsung, sehingga mengakibatkan proses belajar menjadi tidak
efektif. Tindakan ini berarti mencerminkan belum optimalnya semangat belajar murid dalam
mengikuti pembelajaran secara langsung.

Melihat permaslahan tersebut guru Pancasila SMP Negeri 27 banjarmasin ini
menekankan proses belajar mengajarnya dengan menerapkan dan menggunakan kreativitas
dalam pengajaran di kelas seperti menggunakan ice breaking, permainan edukatif, metode
ceramah yang digunakan selalu dengan memberikan penjelasan yang dipadukan pengalaman
secara nyata pada kehidupan sehari-hari serta memberika contoh agar mereka dapat mudah
memahaminya sehingga murid tidak merasa jenuh, berperilaku pasif, tidak mengantuk, dan
pastinya juga agar mereka menjadi lebih semangat belajar.

Sebagai acuan penelitian sebelumnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haris, Isnanto,
dan Jumriati (2022) dengan Judul penelitian "Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kota Gorontalo". Penelitian ini menggunakan metode
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penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang di gunakan pada
penelitian ini yaitu angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
antara Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di KelasV SDN No.41 Hulonthalangi
Kota Gorontalo.

Penelitian Kedua, yang dilakukan oleh Nurjanah et al., (2022) dengan Judul penelitian
"Hubungan Kreativitas Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas IV SDN 32
Cakranegara Tahun Ajaran 2021/2022". Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional tipe kausalitas atau hubungan satu arah diamana
penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu hubungan antara kreativitas mengajar guru terhadap
motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan kreativitas
mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 32 Cakranegara tahun ajaran
2021/2022.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan, kreativitas guru terbukti sangat
berpengaruh dalam membantu serta memperkuat kualitas proses belajar mengajar melalui
penerapan aktivitas belajar yang menarik. Masalah yang diteliti ini sebenarnya sudah banyak,
tapi sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh dan hubungan antara
kreativitas guru dengan motivasi atau minat belajar murid dengan metode kuantitatif, sementara
adanya perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang, yaitu terletak pada
objek yang diteliti dan secara spesifik akan menggali secara mendalam menggunakan metode
kualitatif mengenai kreativitas guru Pancasila dalam menguatkan semangat belajar murid di
kelas VII. Peneliti kali ini ingin mengetahui dan menganalisis melalui metode ini bagaimana
kemampuan guru Pancasila dalam menguatkan semangat belajar murid serta faktor penghambat
kreativitas di kelas VII SMP Negeri 27 Banjarmasin.

Peran pendidik dalam menguatkan semangat belajar pastinya menjadi hal penting untuk
membuat lingkungan belajar yang kreatif, keterlibatan aktif antara guru dan murid, serta minat
mereka dalam belajar terutama pada pembelajaran Pancasila. Dengan kreativitas yang dimiliki
seorang guru dalam berfikir membuat ide baru, memilih metode, media, menciptakan dan
membuat aktivitas pembelajaran yang selaras dengan karakteristik murid, diharapkan
pembelajaran Pancasila menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna, sehingga
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran
Pendidikan Pancasila, terutama dalam menguatkan semangat belajar murid melalui inovasi
kreatif guru dalam menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif.
Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk mengetahui dan menganalisis secara
mendalam melalui metode kualitatif dengan mengangkat judul Kreativitas guru Pancasila
dalam menguatkan semangat belajar murid di kelas VII SMP Negeri 27 Banjarmasin
Metode

Pada penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, menekankan bagaimana bentuk
kreativitas guru Pancasila menguatkan semangat belajar murid dan faktor penghambatnya di
kelas tujuh SMP Negeri 27 Banjarmasin. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
deskripsi berdasarkan fenomena kondisi yang ada di lapangan. Subjek penelitian ditentukan
menggunakan purposive sampling, memilih informan berdasarkan pertimbangan khusus, yang
dianggap mampu memberikan data yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari dua guru Pancasila dan enam murid kelas tujuh yang dipilih memiliki
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pengetahuan, pengalaman, serta terlibat langsung dengan fokus permasalahan yang diteliti
terkait kreativitas guru dalam menguatkan semangat belajar dan faktor penghambatnya.

Teknik pengumpulan data peneliti meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati langsung proses pembelajaran dan interaksi guru-siswa.
Wawancara mendalam dengan guru dan siswa dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
kreativitas guru dan faktor penghambatnya. Dokumentasi, berupa foto kegiatan pembelajaran
dan bahan ajar, berfungsi sebagai data pendukung. Analisis data Miles dan Huberman, yang
mencakup mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. peneliti juga melakukan
triangulasi sumber dan teknis agar data yang didapatkan lebih valid.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Pada hasil lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di sekolah SMP

Negeri 27 Banjarmasin, diperoleh temuan bahwa kreativitas guru Pancasila memiliki peran
penting dalam menguatkan semangat belajar murid kelas VII. Bentuk kreativitas guru terlihat
dari berbagai strategi dan media pembelajaran yang diterapkan saat proses mengajar di kelas.
Guru Pancasila menerapkan pembelajaran yang variatif dengan memanfaatkan media interaktif
seperti smartboard (TV digital), video pembelajaran, PowerPoint, permainan edukatif, ice
breaking, diskusi kelompok, project based learning, serta media yang dibuat sendiri seperti
Panila (Papan Nilai Pancasila), roda putar (spinner), scrapbook, dan lagu pembelajaran sejarah
Pancasila serta 38 provinsi di Indonesia. Penggunaan media dan metode tersebut bertujuan agar
pembelajaran tidak monoton, lebih menarik, serta mampu menyesuaikan karakter murid yang
beragam.

Hasil wawancara dengan murid menunjukkan bahwa sebagian besar murid merasa lebih
semangat belajar ketika guru menggunakan permainan, ice breaking, video pembelajaran, dan
media interaktif lainnya. Murid juga mengakui lebih bisa dipahami materinya saat guru
mengaitkan pembelajaran dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan
presentasi kelompok dan diskusi membantu murid lebih berani berbicara, aktif berpendapat,
dan percaya diri dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini juga menemukan beberapa faktor
penghambat kreativitas guru dalam menguatkan semangat belajar murid, yaitu keterbatasan
waktu pembelajaran, kondisi kelas yang kurang kondusif, karakter murid yang berbeda-beda,
perilaku murid yang kurang fokus atau ribut, serta keterbatasan fasilitas seperti LCD, proyektor,
dan kipas angin di beberapa ruang kelas. Kondisi ruang kelas yang panas, khususnya pada jam
siang, juga menjadi salah satu hambatan yang memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi
murid saat belajar.

Pembahasan
Bentuk Kreativitas Guru Pancasila Dalam Menguatkan Semangat Belajar Murid Kelas
VII SMP Negeri 27 Banjarmasin

Kreativitas guru Pancasila dalam menguatkan semangat belajar murid di kelas VII dapat

dilihat dan diwujudkan melalui berbagai bentuk kreativitas, yang meliputi kemampuan guru
dalam menciptakan berbagai strategi, metode, media, dan kegiatan pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi murid. Temuan
penelitian ini sejalan dengan pendapat Yeremia et al. (2024:28) yang menyatakan bahwa
kreativitas guru meliputi gagasan baru, konsep baru, penemuan, dan penciptaan sesuatu yang
baru. Kreativitas tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi kondisi semangat belajar
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murid yang masih belum optimal, seperti kurang fokus, mudah bosan, kurang aktif, serta kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Temuan bentuk kreativitas yang pertama dalam
penelitian ini adalah ide atau gagasan baru yang diwujudkan melalui upaya menghubungkan
materi Pancasila dengan pengalaman nyata murid, penggunaan pertanyaan pemantik,
penerapan ice breaking, lagu pembelajaran, serta variasi kegiatan belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik murid yang berbeda-beda. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara
teoritis, tetapi berusaha menghadirkan pembelajaran yang dekat dengan kehidupan murid
sehari-hari sehingga murid merasa materi yang dipelajari relevan dan bermakna.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh guru Pancasila dalam wawancara yang
menyatakan bahwa semangat belajar tidak muncul begitu saja, tetapi harus diciptakan melalui
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan murid. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu peserta didik menghubungkan pengalaman nyata dengan konsep pembelajaran.
Ketika guru Pancasila mengaitkan materi nilai kerja sama dengan pengalaman murid saat
kegiatan gotong royong, atau memulai pembelajaran dengan pertanyaan pemantik tentang
peristiwa nyata yang berkaitan dengan nilai Pancasila, murid menjadi lebih mudah memahami
materi karena dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan mereka.

Bentuk kreativitas kedua yang ditemukan adalah konsep baru. Konsep baru dalam
penelitian ini diwujudkan melalui cara guru mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran
yang berbeda dari pembelajaran konvensional. Guru menerapkan pembelajaran ada proyek
kecil, diskusi bersama, presentasi, dan berbagai kegiatan interaktif yang mengarah pada murid,
jadi murid ada mempunyai kesempatan untuk aktif berdiskusi, bertanya, berpendapat, dan
bekerja sama dengan teman kelompoknya. Guru Pancasila pernah meminta murid membuat
peta konsep, scrapbook, kampanye nilai Pancasila, dan video sederhana tentang pengamalan
sila-sila Pancasila yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. Selain itu, guru Pancasila
kelas IX juga melaksanakan pembelajaran kolaboratif melalui permainan uno balok yang
mengintegrasikan keseimbangan berpikir dengan pemahaman materi. Pendekatan konsep baru
sejalan dengan pendapat Hutagalung dan Wiyun (2023:188) yang menyatakan bahwa
kreativitas guru dalam proses pengajaran sangat dibutuhkan untuk merancang dan menciptakan
proses belajar yang menarik dan menyenangkan tanpa melupakan kebutuhan murid di tengah
perubahan sistem pendidikan dan kemajuan zaman.

Penerapan konsep baru yang berpusat pada murid mampu meningkatkan keterlibatan
dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada semangat belajar. Ketika murid diberikan
peran aktif saat belajar, murid semata mata tidak hanya medapatkan informasi saja, melainkan
akan membangun pemahaman secara bermakna melalui pengalaman langsung. Hal ini
membuktikan bahwa modifikasi konsep pembelajaran yang dilakukan guru tidak hanya
menguatkan semangat belajar, tetapi juga membangun kepercayaan diri murid secara bertahap.
Bentuk kreativitas ketiga yang ditemukan adalah penemuan, yang diartikan sebagai
kemampuan pendidik untuk menemukan dan memanfaatkan media atau sarana pembelajaran
yang dianggap paling efektif untuk menguatkan semangat belajar murid. Guru memanfaatkan
berbagai media pembelajaran seperti smartboard atau TV digital, video pembelajaran, game
interaktif, Platform Merdeka Mengajar, Rumah Pendidikan, dan pemecahan kasus nyata. Guru
menyadari bahwa murid memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga penggunaan media
yang beragam menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Sebagian murid lebih mudah
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memahami materi melalui media visual, sebagian melalui audio visual, dan sebagian lainnya
melalui aktivitas praktik langsung. Temuan ini selaras dengan pendapat Sembiring (2012:24)
yang menyatakan bahwa guru yang kreatif adalah seorang pengajar yang tidak mau terjebak
pada cara yang monoton dan kaku, tetapi memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba,
menemukan, dan mengeksplorasi hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bentuk kreativitas keempat dan tertinggi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
penciptaan sesuatu yang baru. Guru Pancasila secara aktif menciptakan sendiri media dan
kegiatan pembelajaran yang belum ada sebelumnya. Media yang diciptakan antara lain Panila
atau Papan Nilai Pancasila yang berisi 45 contoh penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari yang dilengkapi dengan roda putar (spinner) sebagai alat interaktif, lagu sejarah
Pancasila yang mengemas proses perumusan Pancasila dan tokoh-tokoh penting dalam bentuk
lirik yang mudah diingat, lagu 38 provinsi Indonesia, serta proyek scrapbook yang dirancang
untuk membantu murid memahami sejarah dan implementasi nilai-nilai Pancasila secara
interaktif dan seru. Temuan ini sejalan dengan Faizah (2022:143) yaitu guru kreatif adalah guru
yang mampu mengembangkan media pembelajaran melalui perancangan, pembuatan, dan
evaluasi media pembelajaran yang dilihat dari ciri-ciri guru kreatif.

Penciptaan media yang diciptakan sendiri ini juga diperkuat oleh Rais (2022:10) yang
menyebutkan bahwa kreativitas guru bermanfaat dalam meningkatkan ketertarikan murid
terhadap pelajaran, di mana penggunaan produk kreativitas guru seperti alat yang dapat
mengajak murid terlibat dengan lebih mudah dipahami murid dan meningkatkan ketertarikan
mereka pada materi pelajaran. Panila yang bersifat visual dan interaktif mampu menggapai
murid dengan kecerdasan dengan kemampuan untuk memahami, membayangkan, dan
memproses informasi secara terlihat. lagu pembelajaran mampu menggapai murid dengan
kecerdasan musikal, sementara proyek scrapbook dengan kecerdasan kinestetik (pandai dalam
mengekspresikan ide, perasaan) dan linguistic (pandai Menyusun kata-kata, dan cepat tanggap
atau hafal). Keempat bentuk kreativitas guru Pancasila yang ditemukan dalam penelitian ini
secara keseluruhan terbukti memberikan dampak positif yang benar-benar dapat menguatkan
semangat belajar murid dan lebih mudah memahami materi dengan pengalaman mereka
terhadap penguatan semangat belajar di kelas VII SMP Negeri 27 Banjarmasin.

Faktor Penghambat Kreativitas Guru Pancasila Dalam Menguatkan Semangat Belajar
Murid Kelas VII SMP Negeri 27 Banjarmasin
Terdapat faktor-faktor yang menghambat kreativitas guru Pancasila dalam menguatkan

semangat belajar murid di kelas VII yaitu faktor guru, faktor murid, faktor sarana dan prasarana.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Batubara (2019) bahwa kreativitas guru dalam belajar
dipengaruhi berbagai faktor, baik yang berasal dari guru, peserta didik, sarana prasarana,
maupun lingkungan belajar. Mufatikhah, Wawan dan Santoso (2023:469) juga mempertegas
bahwa faktor penghambat kreativitas guru saat mengajar di dalam kelas bisa berasal dari diri
guru sendiri, faktor murid, faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan yang secara
bersama-sama dapat membatasi ruang gerak guru dalam mengembangkan dan menerapkan
kreativitasnya di kelas.

Hambatan pertama, yang berasal dari guru meliputi sedikit kesulitan dalam menemukan
referensi dan ide kreatif yang baru serta keterbatasan waktu dalam merancang dan
mempersiapkan pembelajaran yang kreatif. Selain itu, padatnya jadwal mengajar juga menjadi
faktor yang membatasi waktu guru untuk merancang media dan kegiatan pembelajaran yang
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kreatif secara lebih optimal. Hal ini selaras dengan pendapat Ango et al. (2022:12572) yang
menyatakan bahwa minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru dan rendahnya
penghargaan dari atasan dapat membuat seorang guru kurang terdorong untuk terus
mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran.

Hambatan dari faktor guru ini juga dapat dijelaskan melalui teori kreativitas yang
dikemukakan oleh Munandar (2009:223) yang menyatakan bahwa hambatan kreativitas dapat
muncul dari dalam diri seseorang itu sendiri, termasuk hambatan psikologis berupa rasa takut
berbuat salah, terlalu mengandalkan cara-cara yang sudah biasa digunakan, dan kurangnya
kepercayaan diri untuk mencoba hal-hal baru. Hardiyanti (2024:14) juga mendefinisikan bahwa
penyebab penghambat dari dalam (internal) antara lain adalah adanya perpindahan kebiasaan,
rasa cemas akan kegagalan, ketidakmampuan dalam menganalisis permasalahan, dan pendirian
yang tidak konsisten.

Meskipun demikian, guru berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan terus belajar,
mencari referensi, mengikuti perkembangan teknologi pendidikan, dan menyiapkan alternatif
pembelajaran. jadi salah satu hambatan yang paling sering ditemukan dalam penelitian ini,
beberapa murid masih menunjukkan perilaku seperti kurang fokus, mudah bosan, pasif,
mengobrol saat pembelajaran berlangsung, dan kurang memperhatikan guru. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pembelajaran kreatif yang telah dirancang guru tidak selalu berjalan
secara maksimal. Namun demikian, guru tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan
memberikan motivasi, pendekatan personal, serta melibatkan murid dalam berbagai aktivitas
pembelajaran yang menarik.

Faktor penghambat kedua yang ditemukan adalah faktor yang berasal dari murid. Hasil
wawancara dengan kedua guru Pancasila dan didukung oleh pengakuan beberapa murid
menunjukkan bahwa kondisi dan perilaku murid yang beragam menjadi tantangan nyata dalam
pelaksanaan kreativitas pembelajaran. Terdapat murid yang sangat aktif, namun ada juga murid
yang pasif, mudah bosan, sering berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung,
kurang memperhatikan penjelasan guru, dan sulit diatur sehingga suasana pembelajaran
menjadi kurang kondusif. Bahkan salah satu murid secara jujur mengakui bahwa dirinya
terkadang ikut mempengaruhi teman lain sehingga pembelajaran menjadi kurang fokus.
Kondisi semangat belajar murid kelas VII yang masih labil dan sangat beragam ini
menyebabkan pembelajaran kreatif yang telah dirancang guru tidak selalu dapat berjalan secara
maksimal sesuai rencana. Temuan mengenai faktor murid ini sejalan dengan pendapat Chalifah
et al. (2025:284) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan
semangat belajar murid antara lain rendahnya rasa percaya diri, cara teguran guru yang tidak
komunikatif, tekanan dan stres akibat masalah pribadi atau keluarga, serta tingkat kesulitan
materi yang tidak tepat. Perilaku murid yang mengganggu tidak hanya mempengaruhi semangat
belajar murid lain di sekitarnya, tetapi juga secara langsung menghambat guru dalam
menerapkan kreativitas pembelajaran secara maksimal karena perhatian guru harus terbagi
antara mengelola kelas dan mengeksekusi rencana pembelajaran kreatif yang sudah disiapkan.

Kondisi ini juga dapat dipahami melalui teori motivasi yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow bahwa seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif apabila
kebutuhan-kebutuhan dasarnya seperti rasa aman, penghargaan, dan aktualisasi diri sudah
terpenuhi. Murid yang belum terpenuhi kebutuhan dasarnya cenderung menunjukkan perilaku

961



pasif dan tidak semangat Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi hambatan dari
faktor murid ini dengan memberikan semangat secara langsung, melakukan pendekatan
personal secara tatap muka kepada murid yang bermasalah, serta melibatkan murid secara aktif
dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang menarik agar perhatian mereka kembali terarah
pada proses belajar.

Faktor penghambat ketiga yang ditemukan adalah faktor sarana dan prasarana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fasilitas sekolah seperti LCD, proyektor, TV digital, speaker,
dan buku paket yang tersedia di SMP Negeri 27 Banjarmasin sebenarnya sudah cukup
mendukung pembelajaran kreatif. Namun demikian, jumlah fasilitas tersebut masih terbatas
sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian antar guru. Keterbatasan ini
menyebabkan guru terkadang tidak dapat melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi yang
telah direncanakan, terutama ketika fasilitas sedang digunakan oleh kelas lain secara
bersamaan. Selaras dengan Ango et al. (2024:15) bahwa kelengkapan sarana dan prasarana
yang memadai merupakan salah satu faktor penting yang mendukung kreativitas guru, sehingga
apabila sarana tersebut terbatas maka kreativitas guru dalam memanfaatkan fasilitas yang ada
akan ikut terhambat.

Pada faktor lingkungan belajar juga menjadi penghambat kreativitas guru dalam
menguatkan semangat belajar murid seperti kondisi ruang kelas yang kurang nyaman, tetapi
guru selalu ada cara agar mengatasi hambatan tersebut dengan menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, menyenangkan, dan melibatkan murid secara langsung agar perhatian mereka tetap
terarah pada kegiatan pembelajaran. Keterbatasan sarana ini secara tidak langsung telah
mendorong guru untuk semakin kreatif dengan menciptakan media pembelajaran alternatif
yang sederhana namun tetap efektif, menciptakan media ajar seperti Panila, roda putar, dan lagu
pembelajaran. Keterbatasan sarana tidak sepenuhnya menghentikan kreativitas guru, melainkan
dalam beberapa kondisi justru mendorong munculnya bentuk kreativitas baru yang lebih
kontekstual dan dekat dengan kebutuhan murid. Meskipun demikian, penambahan dan
pemerataan fasilitas pembelajaran tetap diperlukan agar kreativitas guru dapat berkembang
lebih optimal tanpa terhambat oleh keterbatasan alat dan sarana.

Kesimpulan

Kreativitas guru Pancasila menjadi hal yang penting saat menguatkan semangat belajar
murid kelas VII di SMP Negeri 27 Banjarmasin. Bentuk kreativitas guru terlihat melalui
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti smartboard, video pembelajaran, permainan
edukatif, ice breaking, Panila (Papan Nilai Pancasila), lagu pembelajaran, diskusi kelompok,
dan project based learning. Kreativitas tersebut mampu meningkatkan partisipasi aktif, rasa
percaya diri, dan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan dalam kreativitas
guru masih menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan waktu, kondisi kelas yang
kurang kondusif, karakter murid yang beragam, serta keterbatasan sarana dan prasarana.

Temuan ini menunjukkan bahwa kreativitas guru bukan hanya menjadi pelengkap
dalam pembelajaran, tetapi juga membuka peluang pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan adaptif untuk menguatkan kualitas belajar Pancasila di masa mendatang.
Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran dengan menyesuaikan
media dan metode terhadap karakteristik murid agar semangat belajar tetap terjaga. Sekolah
juga diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran agar kreativitas guru
dapat diterapkan secara optimal. Untuk peneliti yang akan datang, penelitian ini bisa menjadi
pijakan untuk mengembangkan kajian luas mengenai inovasi pembelajaran Pancasila dan
pengaruhnya terhadap aspek lain seperti motivasi, karakter, dan hasil belajar murid yang lebih
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mendalam lagi.
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